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ABSTRAK

Riset terbaru WHO pada tahun 2005 yang dikutip oleh (Siswono, 2006) menyebutkan bahwa 42% penyebab
kematian balita di dunia adalah penyakit pneumonia sebanyak 58% terkait dengan malnutrisi, malnutrisi sering
kali terkait dengan kurangnya asupan ASI (gizi online, 2007). Tujuan penelitian ini adalah mengetahui tentang
bagaimana pengetahuan lbu menyusui tentang pemberian MP-ASI pada bayi usia 6 — 24 bulan di Nagori bah
Jambi. Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah jenis penelitian deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh ibu menyusui yang mempunyai balita berusia 6-24 bulan yang berjumlah 106 ibu.
Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan MP-ASI dan variabel dependen adalah ibu yang
mempunyai bayi usia 6-24 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran pengetahuan ibu yang
mempunyai bayi 6 — 24 bulan tentang pemberian makananan pendamping ASI di Nagori Bah Jambi, mayoritas
responden berpengetahuan kurang (65,38%). Kesimpulan penelitian yaitu pengetahuan ibu yang menyusui
tentang pemberian makanan pendamping ASI bagi bayi yang terbanyak adalah dalam kategori kurang yaitu 17
orang (65,38%),Kategori cukup 4 orang (15,38%), Kategori baik 3 orang (11,5%), dan kategori tidak baik 2
orang (7,66%).
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PENDAHULUAN

Riset terbaru WHO pada tahun 2005 yang menyebutkan bahwa 42% penyebab kematian balita di dunia
adalah penyakit pneumonia sebanyak 58% terkait dengan malnutrisi, malnutrisi sering kali terkait dengan
kurangnya asupan ASI ®

Keadaan kekurangan gizi pada bayi dan anak di sebabkan kebiasaan pemberian MP-ASI yang tidak tepat
(Media indo online, 2006). @ Akibat rendahnya sanitasi dan hygiene MP-ASI memungkinkan terjadinya
kontaminasi oleh mikroba, hingga meningkatkan resiko dan infeksi lain pada bayi, hasil penelitian bahwa
masyarakat pedesaan di Indonesia jenis MP-ASI yang umum diberikan kepada bayi sebelum usia 4 bulan adalah
pisang (57,3%) dan rata-rata berat badan bayi yang mendapat ASI eksklusif lebih besar dari pada kelompok bayi
yang diberikan MP-AS| @

Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) diberikan kepada bayi setelah berusia 6 bulan sampai bayi berusia
24 bulan. Jadi, selain MP-ASI, ASI pun harus tetap diberikan kepada bayi, paling tidak sampai usia 24 bulan.
Adapun hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam pemberian makanan tambahan untuk bayi yaitu makanan
bayi (termasuk ASI) harus mengandung semua zat gizi yang diperlukan oleh bayi, dan diberikan kepada bayi
yang telah berumur 6 bulan sebanyak 4-6 kali/hari, sebelum berumur dua tahun, bayi belum dapat
mengkonsumsi makanan orang dewasa, makanan campuran ganda (multi mix) yang terdiri dari makanan pokok,
lauk pauk, dan sumber vitamin lebih cocok bagi bayi ®

Berdasarkan hasil pra survey di Kelurahan Simarimbun Kecamatan Marimbun Kotamadya Pematang
Siantar, jumlah bayi yang berusia 6 — 24 bulan sebanyak 106 bayi dan sudah diberikan makanan pendamping
ASI.

Tujuan Penelitian ini mengidentifikasi pengetahuan Ibu menyusui tentang pemberian MP-ASI pada bayi
usia 6 — 24 bulan di Nagori Bah Jambi.

METODE

Desain penelitian atau rancangan penelitian dapat diartikan sebagai strategi, latar (setting) penelitian agar
penelitian memperoleh data yang tepat sesuai dengan karakteristik variabel dan tujuan penelitian ®

Jenis penelitian yang digunakan dalam karya tulis ini adalah jenis penelitian deskriptif. Metode
penelitian deskriptif adalah suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama membuat gambaran
atau deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif®. Dengan demikain penelitian ini menggambarkan
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pengetahuan ibu tentang pemberian makanan pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) pada usia 6-24 bulan di
Nagori Bah Jambi.

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau obyek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh ibu menyusui yang mempunyai balita berusia 6-24 bulan yang berjumlah 106 ibu. @

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi jika jumlah subjeknya besar dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% ® Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
secara acak sederhana atau sample random sampling. Karena populasi lebih dari 100 maka peneliti mengambil
sampel 25% dari jumlah populasi. Jadi sampel yang diteliti sebanyak 26 responden. Penelitian dilakukan di
Nagori bah Jambi.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pengetahuan MP-ASI dan variabel dependen adalah ibu
yang mempunyai bayi usia 6-24 bulan. Instrumen penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk
pengumpulan data. Instrumen penelitian dapat berupa kuesioner (daftar pertanyaan), pedoman wawancara dan
formulir observasi yang berkaitan dengan pencatatan data ©

Pada penelitian ini metode yang digunakan penulis adalah metode angket dengan alat ukur berupa
kuesioner yang diberikan kepada responden. Angket ini digunakan untuk mengetahui gambaran pengetahuan
ibu tentang pemberian makanan pendamping ASI pada bayi usia 6-24 bulan.

HASIL
Setelah kuesioner dikumpulkan dan diolah, maka di dapat data yang disajikan gambaran pengetahuan
ibu yang mempunyai bayi 6-24 bulan tentang pemberian makananan pendamping ASI di Nagori bah Jambi.

Maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4. Distribusi pemberian makanan pendamping ASI

No Kategori Jumlah Persentase
1. Baik 3 115
2. Cukup 4 15.38
3. Kurang 17 65.38
4. Tidak baik 2 7.66
Jumlah 26 100
PEMBAHASAN

Makanan pendamping ASI adalah makanan tambahan yang diberikan pada bayi setelah berusia 6 bulan
sampai bayi berusia 24 bulan. Makanan pendamping ASI bukan untuk mengganti ASI, melainkan hanya untuk
melengkapi ASI. Dalam hal ini makanan pendamping ASI berbeda dengan makanan sapihan karena makanan
sapihan diberikan ketika bayi tidak lagi mengkonsumsi ASI.

Tujuan pemberian makanan pendamping ASI adalah untuk menambah energi dan zat-zat besi yang
diperlukan bayi karena ASI tidak dapat memenuhi kebutuhan bayi secara terus-menerus.

Berdasarkan hasil penelitian pada 26 ibu yang mempunyai bayi 6 — 24 bulan tentang pemberian makanan
pendamping ASI di Nagori Bah Jambi secara keseluruhan adalah dalam kategori yang kurang (65,38%).
Kurangnya pengetahuan ibu menyusui tentang pemberian makanan pendamping ASI disebabkan karena
sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan kurangnya penyuluhan tentang
pemberian makanan pendamping ASI oleh tenaga kesehatan.

Hal ini sesuai dengan pernyataanyang mengatakan bahwa pengetahuan adalah merupakan hasil tahu dan
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca
indra manusia yaitu indra penglihatan, penciuman, pendengaran, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan telinga. 4%

KESIMPULAN

Dalam penelitian yang telah dilakukan tentang pengetahuan ibu yang menyusui tentang pemberian
makanan pendamping ASI terhadap 26 orang responden di Nagori Bah Jambi diperoleh hasil sebagai berikut
bahwa pengetahuan ibu yang menyusui tentang pemberian makanan pendamping ASI bagi bayi yang terbanyak
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adalah dalam kategori kurang yaitu 17 orang (65,38%),Kategori cukup 4 orang (15,38%), Kategori baik 3 orang
(11,5%), dan kategori tidak baik 2 orang (7,66%)
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